BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Setiap bahasa termasuk bahasa Mandarin pasti memiliki tata bahasa. Tata
bahasa merupakan unsur yang penting dalam mempelajari bahasa asing agar
dapat berkomunikasi dengan baik dan benar. Tata bahasa adalah patokan-
patokan dalam struktur bahasa yang meliputi tata bunyi, tata bentuk, tata kata,
tata kalimat dan tata makna.!

Dalam penelitian ini penulis membahas mengenai salah satu unsur dari

tata bahasa, yaitu kata. Kata terbagi menjadi beberapa kelas seperti kata benda
( #4218 mingci ) , kata kerja ( &1& dongci ) , kata sifat ( iZZ1a xingrongci

dan lainnya. Kelas kata yang dibahas dalam penelitian ini adalah kata kerja

atau yang biasa disebut verba. Sama halnya dengan kata, verba juga terbagi

menjadi beberapa jenis seperti verba transitif dan intransitif ( R4#smaFf0A
E¥pEmal jiwa dongei hé bu jiwa dongei ) , verba modal ( BEfEamiAEEIEN
17 néngyuan dongci hud zhudongcei ) , dan lain sebagainya.” Dalam penelitian

ini penulis membahas lebih dalam mengenai verba modal. Menurut Zhu

Qingming (2005) yang dimaksud dengan verba modal adalah “BE[@nNia 23R

Tage. BRIV EREIE” yang artinya: “verba modal adalah verba yang
menyatakan kemungkinan, kesediaan dan keharusan”. Verba modal dalam
bahasa Mandarin terdiri dari & (hui), 2 (yao). %8 (xidng). BOZ (vinggdi)

dan sebagainya.®
Penulis tertarik meneliti verba modal karena penggunaan verba modal

dapat dikatakan cukup rumit sehingga dapat memperbesar kemungkinan

! Keraf, G. Komposisi. (1994). Jakarta: Nusa Indah, him 27.
2fvEE, GNEEZEHIE) | bR © JLEIESASFHhRL, 2005, him 40-41.

PR, B, W, (SCRIMUNEEE (HITA) ) | 4t B5SENHIE, 2004,
him 185-186.
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kesalahan penggunaan, padahal jumlah verba modal tidak banyak dan bahkan

frekuensi penggunaannya cukup tinggi. Hal ini juga didasarkan oleh teori yang

dikemukakan oleh Liu Yuehua (2004) yang menyatakan: “Bef@smat il Bhzh

i3, HIBBER , (EENXEZY yang artinya: “verba modal disebut juga verba

bantu, jumlahnya terbatas, namun artinya kompleks.” Ma Qingzhu (2007) juga

menyatakan: “ERABEIRINARIEEARK | (BEERANFRKRS. BERaNaRY
RSABRN TR EXNEA , FRNERNEEABRZEBAERY
RILTHAEE , BEHESER , BEIESEN  BiEERHH  BESEX
£, ARV XN EREIOEEM B, yang artinya: “meskipun jumlah

verba modal tidak banyak, namun frekuensi penggunaannya cukup tinggi.
Dalam situasi yang berbeda verba modal memiliki fungsi yang berbeda, ada
kalanya nada berbicara keras, ada kalanya nada berbicara lembut, ada kalanya
digunakan pada sesuatu yang pasti, ada kalanya digunakan pada sesuatu yang
tidak menentu.” Hal tersebut dipengaruhi juga oleh derajat semantik. Derajat
semantik menunjukan maksud, perspektif, tingkat tanggung jawab dan harapan
dari pembicara. Mengingat terdapat perbedaan derajat semantik dari setiap
verba modal dan hal tersebut menjadi salah satu penyebab sulitnya penggunaan
verba modal, maka diperlukan penelitian lebih dalam mengenai derajat

semantik verba modal.

Verba modal yang terdapat dalam kosakata HSK* tingkat 5 adalah <.
T8 (dasuan). BJRE (kenéng), AJLA (keyi), J&= (yuanyi). {B48 (zhidé).
8 (dei). FE. RZ.° Dalam penelitian ini penulis memilih verba modal “FiZ”
dan “Z” untuk diteliti, karena setelah mengumpulkan data dari sumber data

yaitu buku  (RRIERHRIEE (1) ) dan (REIESRFIE (11) )

4 HSK (Hanyu Shuiping Kaoshi): merupakan ujian standardisasi untuk kemahiran berbahasa
Mandarin bagi penutur asing. Ujian HSK hampir sama dengan ujian bahasa Inggris TOEFL. HSK
tingkat 5 merupakan standar kelulusan bagi mahasiswa Program Studi Sastra China Universitas
Kristen Maranatha.

5 http://www.confucius.boun.edu.tr/wp-content/uploads/2017/03/HSK5_vocabulary.pdf
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ditemukan bahwa verba modal tersebut merupakan verba modal yang memiliki
frekuensi kemunculan paling tinggi. Selain itu, verba modal tersebut tercantum
dalam kosakata HSK tingkat 5. Contoh:

Tabel 1.1 Contoh Kalimat Bahasa Mandarin dan Arti Dalam Bahasa

Indonesia

No. Kalimat bahasa Mandarin Arti bahasa Indonesia

1. Blan , BEBIA , REFR Misalnya, orang dengan masalah
perut, setelah makan mestinya tidak

Rri% 5 L&z , BNSINE

langsung beraktivitas, jika tidak

=i E/ONS/NGTEEE | masalah perut akan semakin buruk
dan setidaknya harus setengah jam

&

o

setelah makan baru dapat beraktivitas.

2. | BIRERE RSB+ 4Gk | Saya tidak dapat menebak, mengapa

setiap kali membuat film, dia harus
Al SH= A Y 2= phlE

8 R SRR B BT AI1S memilih jenis film yang aneh dan

REHNER I M BEfaR R — | emosional, saya dapat dengan jelas
merasakan penghinaan dan

P RERRZZASHEE

penindasan emosi terhadap kaum

ESi=h wanita.

Sumber: (RREEIXIESREE (1) ) dan (REXESHRFE (11) ) .
Dalam kalimat pertama terdapat verba modal “[W1%Z” yang dalam kalimat

tersebut diterjemahkan sebagai mestinya dan memiliki makna harus. Tidak
beraktivitas langsung setelah makan merupakan hal yang seharusnya dilakukan

oleh orang yang memiliki masalah dengan perut. Dalam kalimat kedua terdapat

verba modal “#” yang dalam kalimat tersebut diterjemahkan dengan kata

harus. Maksud pembicara adalah mempertanyakan jenis film yang dipilih oleh
pembuat film, ‘mengapa harus jenis film tersebut yang dipilih?’. Menurut
pembicara, terdapat pilihan lain yang lebih baik.

Dilihat dari kedua contoh kalimat dan penjelasan yang telah dipaparkan,

terbukti bahwa verba modal “p/i%” dan “Z” memiliki makna keharusan,
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namun penggunaannya berbeda bergantung pada maksud dan tujuan pembicara

serta derajat semantiknya. Melihat fenomena tersebut penulis tertarik untuk
meneliti derajat semantik dari verba modal “[71%” dan “Z” yang menyatakan

keharusan serta padanan kata yang tepat dalam bahasa Indonesia. Penelitian ini

berjudul “Analisis Derajat Semantik Sinonim Verba Modal ‘[1%’ dan ‘&>

1.2 Rumusan Masalah

1. Bagaimana derajat verba modal “RziZ%” dan “Z&"?

2. Apa padanan kata yang tepat verba modal “AiZ%” dan “Z” dalam

bahasa Indonesia menurut teori kecondongan makna?

1.3 Tujuan Penelitian

1. Untuk mengidentifikasi derajat verba modal “[f/1%> dan “Z” yang

menyatakan keharusan.

2. Untuk mendeskripsikan padanan kata yang tepat verba modal “[NiZ%”

dan “E2” dalam bahasa Indonesia menurut teori kecondongan makna.
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1.4 Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi berbagai pihak,

antaralain:

1.

Bagi penulis

Untuk mengetahui dan menambah wawasan mengenai derajat

semantik, padanan kata yang tepat verba modal bahasa Mandarin “J

1% dan “E” dalam Bahasa Indonesia;

Bagi pembelajar bahasa Mandarin

Untuk mengetahui dan memperluas wawasan mengenai derajat

semantik, padanan kata yang tepat verba modal bahasa Mandarin [\

1%Z” dan “E2” dalam Bahasa Indonesia. Sehingga pembelajar bahasa

Mandarin dapat mengaplikasikan verba modal tersebut dalam kalimat
dengan tepat dan meminimalisir kesalahan penggunaannya;

Bagi penelitian selanjutnya

Sebagai referensi bagi peneliti lain yang hendak melakukan penelitian

baik di bidang yang sama maupun di bidang lain.

1.5 Metodologi Penelitian

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dan deskriptif kualitatif.

Metode kuantitatif digunakan untuk meneliti pada populasi atau sampel

tertentu, data penelitian berupa angka (Sugiyono, 2012). Deskriptif kualitatif

merupakan prosedur yang menghasilkan data deskriptif berupa data tertulis

atau lisan (Djajasudarma, 2006).

1.5.1 Objek Penelitian

Objek penelitian dalam penelitian ini adalah kalimat yang

mengandung verba modal “A71%” dan “Z” yang menyatakan keharusan.

Penulis memilih jenis verba modal yang menyatakan keharusan karena

jenis verba modal tersebut belum pernah diteliti baik bentuk sinonim,

derajat maupun padanan kata dalam bahasa Indonesia. Selain itu, verba
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modal “fW1%” dan “ZE” merupakan verba modal dengan frekuensi
kemunculan paling tinggi dalam sumber data penelitian yaitu buku {A&FE

DUEBRIFEE (1) ) dan (REXIESHREPE (1) ) dan juga

merupakan verba modal yang terdapat dalam kosakata HSK tingkat 5.

1.5.2 Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah studi pustaka,
yaitu dengan menggunakan buku-buku dan kamus sebagai bahan referensi

yang berkaitan dengan masalah yang diteliti.

1.5.3 Data dan Sumber Data
Data dalam penelitian ini adalah kalimat yang mengandung verba

modal “R\1%” dan “Z2” yang terdapat pada teks-teks dalam buku {&FE

WIERRIFIE (1) ) dan (RENEBRFEIE (1) ) . Penulis
memilih buku tersebut karena buku tersebut memuat teks-teks dengan
tingkat pengajaran =Z% gaoji (tingkat mahir) dan dalam buku tersebut

memuat banyak dan beraneka ragam verba modal. Buku tersebut juga
merupakan buku yang digunakan selama penulis menempuh program studi
sastra China, sehingga dengan menggunakan buku tersebut diharapkan

hasil penelitian menjadi lebih baik.

1.5.4 Populasi

Populasi dalam penelitian ini adalah 37 kalimat yang mengandung

verba modal “[/i%Z” dan 70 kalimat yang mengandung verba modal “Z&”,
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1.5.5 Sampel Penelitian

Sampel penelitian ini adalah 50% dari populasi data, yaitu 19

kalimat yang mengandung verba modal “[/1%” dan 35 kalimat yang

mengandung verba modal “Z”.
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